
TEKNOSI, Vol. 02, No. 03, Desember 2016  31 
 

Koko Handoko : Penerapan Data Mining Dalam Meningkatkan …     ISSN 2476 - 8812 

PENERAPAN DATA MINING DALAMPENERAPAN DATA MINING DALAMPENERAPAN DATA MINING DALAMPENERAPAN DATA MINING DALAM    
MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN PADAMENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN PADAMENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN PADAMENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN PADA    
INSTANSI PERGURUAN TINGGI MENGGUNAKAN INSTANSI PERGURUAN TINGGI MENGGUNAKAN INSTANSI PERGURUAN TINGGI MENGGUNAKAN INSTANSI PERGURUAN TINGGI MENGGUNAKAN 

METODE METODE METODE METODE KKKK----MEANS MEANS MEANS MEANS CLUSTERINGCLUSTERINGCLUSTERINGCLUSTERING    (STUDI KASUS (STUDI KASUS (STUDI KASUS (STUDI KASUS DI DI DI DI 
PROGRAM STUDI TKJ AKADEMI KOMUNITAS PROGRAM STUDI TKJ AKADEMI KOMUNITAS PROGRAM STUDI TKJ AKADEMI KOMUNITAS PROGRAM STUDI TKJ AKADEMI KOMUNITAS 

SOLOKSOLOKSOLOKSOLOK    SELATAN)SELATAN)SELATAN)SELATAN)    
    

Koko Handoko 
Universitas Putera Batam 

(cooresponding author) kokohandoko01@gmail.com 

 

 
AbstractAbstractAbstractAbstract————    ThisThisThisThis    research applies data mining using clustering methods to improve the quality of learning in Higher Education Institutions research applies data mining using clustering methods to improve the quality of learning in Higher Education Institutions research applies data mining using clustering methods to improve the quality of learning in Higher Education Institutions research applies data mining using clustering methods to improve the quality of learning in Higher Education Institutions 
in the Program TKJ Community College South Solok. The algorithm used is Kin the Program TKJ Community College South Solok. The algorithm used is Kin the Program TKJ Community College South Solok. The algorithm used is Kin the Program TKJ Community College South Solok. The algorithm used is K----Means Clustering is a process of grouping a number of Means Clustering is a process of grouping a number of Means Clustering is a process of grouping a number of Means Clustering is a process of grouping a number of 
data data data data or object into a cluster (group) so that each cluster will contain the data that is as similar as possible and different fromor object into a cluster (group) so that each cluster will contain the data that is as similar as possible and different fromor object into a cluster (group) so that each cluster will contain the data that is as similar as possible and different fromor object into a cluster (group) so that each cluster will contain the data that is as similar as possible and different from    the the the the 
objects in other clusters. Testing is done with RapidMiner 5.3 applications that generate clusters in improving the quality oobjects in other clusters. Testing is done with RapidMiner 5.3 applications that generate clusters in improving the quality oobjects in other clusters. Testing is done with RapidMiner 5.3 applications that generate clusters in improving the quality oobjects in other clusters. Testing is done with RapidMiner 5.3 applications that generate clusters in improving the quality offff    learning.learning.learning.learning.    
The samples used were taken from the data tables of students who have ditrasformasi. Where the variables are definedThe samples used were taken from the data tables of students who have ditrasformasi. Where the variables are definedThe samples used were taken from the data tables of students who have ditrasformasi. Where the variables are definedThe samples used were taken from the data tables of students who have ditrasformasi. Where the variables are defined    as the first as the first as the first as the first 
test four variables, namely: IP students, distance students, attendance and parental income. Where the students will present test four variables, namely: IP students, distance students, attendance and parental income. Where the students will present test four variables, namely: IP students, distance students, attendance and parental income. Where the students will present test four variables, namely: IP students, distance students, attendance and parental income. Where the students will present data with data with data with data with 
the quality of teaching is very good, good, good enough, and less good.the quality of teaching is very good, good, good enough, and less good.the quality of teaching is very good, good, good enough, and less good.the quality of teaching is very good, good, good enough, and less good.    
    
KeywordKeywordKeywordKeyword————    Data to Improve Learning,Data to Improve Learning,Data to Improve Learning,Data to Improve Learning,    Data Mining, KData Mining, KData Mining, KData Mining, K----Means Clustreing, RapidMiner.Means Clustreing, RapidMiner.Means Clustreing, RapidMiner.Means Clustreing, RapidMiner.    
    
IIIIntisarintisarintisarintisari————    Penelitian ini menerapkan Data Mining dengan menggunakan metode clustering untuk Penelitian ini menerapkan Data Mining dengan menggunakan metode clustering untuk Penelitian ini menerapkan Data Mining dengan menggunakan metode clustering untuk Penelitian ini menerapkan Data Mining dengan menggunakan metode clustering untuk Meningkatkan mutu pembelajaran Meningkatkan mutu pembelajaran Meningkatkan mutu pembelajaran Meningkatkan mutu pembelajaran 
pada Instansi Perguruan Tinggi pada Instansi Perguruan Tinggi pada Instansi Perguruan Tinggi pada Instansi Perguruan Tinggi di Pdi Pdi Pdi Program rogram rogram rogram SSSStudi tudi tudi tudi TKJTKJTKJTKJ    AAAAkademi kademi kademi kademi KKKKomunitas omunitas omunitas omunitas SSSSolok olok olok olok SSSSelatanelatanelatanelatan. . . . Algoritma yang digunakan yaitu KAlgoritma yang digunakan yaitu KAlgoritma yang digunakan yaitu KAlgoritma yang digunakan yaitu K----Means Means Means Means 
Clustering berupa proses pengelompokan sejumlah data atau objek ke dalam cluster (group) sehingga setiap dalam cluster tersebClustering berupa proses pengelompokan sejumlah data atau objek ke dalam cluster (group) sehingga setiap dalam cluster tersebClustering berupa proses pengelompokan sejumlah data atau objek ke dalam cluster (group) sehingga setiap dalam cluster tersebClustering berupa proses pengelompokan sejumlah data atau objek ke dalam cluster (group) sehingga setiap dalam cluster tersebut ut ut ut 
akan berisi data yang semirip mungkin dan berbeda dengan objek dalam cluster yang lainnyaakan berisi data yang semirip mungkin dan berbeda dengan objek dalam cluster yang lainnyaakan berisi data yang semirip mungkin dan berbeda dengan objek dalam cluster yang lainnyaakan berisi data yang semirip mungkin dan berbeda dengan objek dalam cluster yang lainnya. Pengujian dilakukan dengan aplikasi . Pengujian dilakukan dengan aplikasi . Pengujian dilakukan dengan aplikasi . Pengujian dilakukan dengan aplikasi 
RapidMiner 5.3 sehingga menghasilkan clusterRapidMiner 5.3 sehingga menghasilkan clusterRapidMiner 5.3 sehingga menghasilkan clusterRapidMiner 5.3 sehingga menghasilkan cluster----cluster dalam meningkatkan mutu pembelajarancluster dalam meningkatkan mutu pembelajarancluster dalam meningkatkan mutu pembelajarancluster dalam meningkatkan mutu pembelajaran....    Sampel yang digunakan diambil dari Sampel yang digunakan diambil dari Sampel yang digunakan diambil dari Sampel yang digunakan diambil dari 
tabel data mahasiswa tabel data mahasiswa tabel data mahasiswa tabel data mahasiswa yang telah ditrasformasi. Di mana variabel yang pengujian pertama ditenyang telah ditrasformasi. Di mana variabel yang pengujian pertama ditenyang telah ditrasformasi. Di mana variabel yang pengujian pertama ditenyang telah ditrasformasi. Di mana variabel yang pengujian pertama ditentukan sebanyak 4 variabel, yaitu : IP tukan sebanyak 4 variabel, yaitu : IP tukan sebanyak 4 variabel, yaitu : IP tukan sebanyak 4 variabel, yaitu : IP 
mahasiswa, jarak tempuh mahasiswa, jumlah kehadiran dan penghasilan orang tuamahasiswa, jarak tempuh mahasiswa, jumlah kehadiran dan penghasilan orang tuamahasiswa, jarak tempuh mahasiswa, jumlah kehadiran dan penghasilan orang tuamahasiswa, jarak tempuh mahasiswa, jumlah kehadiran dan penghasilan orang tua. Di mana akan . Di mana akan . Di mana akan . Di mana akan mempresentasikan data mempresentasikan data mempresentasikan data mempresentasikan data 
mahasiswa dengan mutu pembelajaran sangat baik,mahasiswa dengan mutu pembelajaran sangat baik,mahasiswa dengan mutu pembelajaran sangat baik,mahasiswa dengan mutu pembelajaran sangat baik,    baik, cukup baik, dan kurang baik.baik, cukup baik, dan kurang baik.baik, cukup baik, dan kurang baik.baik, cukup baik, dan kurang baik.    
    
KKKKata Kunciata Kunciata Kunciata Kunci————    DataDataDataData    Mutu Pembelajaran, Data Mining, KMutu Pembelajaran, Data Mining, KMutu Pembelajaran, Data Mining, KMutu Pembelajaran, Data Mining, K----Means Clustreing, RapidMinerMeans Clustreing, RapidMinerMeans Clustreing, RapidMinerMeans Clustreing, RapidMiner. 
    

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal penting, dan akan terus berkembang seiring berjalannya zaman, di Indonesia agak sulit 
mengimbangi perkembangan itu, karena di Indonesia mutu pendidikannya pun masih tergolong rendah. Peningkatan 
mutu pembelajaran di perguruan tinggi merupakan urgensi yang mendesak untuk segera dilakukan perbaikan. 
Peningkatan mutu itu pada dasarnya dapat dilakukan dengan strategi merubah salah satu dari subsistem : manusia, 
struktur, teknologi, dan proses organisasi. 

Bagaimana ekstraksi Data Mining yang dihasilkan dapat memberikan sebuah pengetahuan baru terhadap instansi 
Akademi Komunitas Solok Selatan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Data Mining dilakukan untuk menggali 
informasi dari sejumalah data. Keluaran dari Data Mining ini bisa dipakai untuk memperbaiki pengambilan keputusan di 
masa depan [1]. Salah satu teknik yang dikenal dalam Data Mining yaitu clustering  [3]. Analisis cluster berguna dalam 
meringkas data atau sejumlah variabel untuk menjadi lebih sedikit. Dalam melakukan proses meringkas data ini dapat 
dilakukan dengan mengelompokkan objek-objek berdasarkan kesamaan karakteristik tertentu diantara objek-objek yang 
hendak diteliti. Sehingga mengetahui karakteristik pengelompokan data meningkatkan mutu pembelajaran dan 
mengimplementasikan Algoritma K-Means Clustering dalam menentukan data yang diambil dari Program Studi TKJ 
Akademi Komunitas Solok Selatan. 
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II. KAJIAN LITERATUR 
 

A. Knowledge Discovery in Database 
Saat ini, konsep Data Mining semakin dikenal sebagai tools penting dalam   manajemen informasi karena jumlah 

informasi yang semakin besar jumlahnya. Data Mining sendiri sering disebut sebagai Knowledge Discovery in Database 
(KDD) adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian data historis untuk menemukan keteraturan, pola 
hubungan dalam set data berukuran besar [3].  

 
B. Data Mining 

Data Mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine 
learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari 
database yang besar [2]. 

Data Mining merupakan suatu rangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari sekumpulan data yang berupa 
pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual. Data Mining sebenarnya memiliki akar yang panjang dari 
bidang ilmu seperti kecerdasan buatan (artificial intelligent), machine learning, statistik dan basis data. Beberapa teknik 
yang sering disebut-sebut dalam literatur Data Mining antara lain : clustering, classification, association rule mining, 
neural network, dan genetic algorithm [4]. 

C. Clustering 
 Salah satu teknik yang dikenal dalam Data Mining yaitu clustering. Pengertian clustering keilmuan dalam Data 
Mining adalah pengelompokan  sejumlah data atau objek ke dalam cluster (group) sehingga setiap dalam  cluster  
tersebut akan berisi data yang semirip mungkin dan  berbeda dengan objek dalam cluster yang lainnya  [3]. 
 Metode clustering yang paling banyak digunakan  ialah  metode  K-Means   clustering. Kelemahan utama dari 
metode ini adalah hasil yang sensitif terhadap pemilihan pusat cluster awal dan perhitungan solusi  lokal untuk 
mencapai kondisi optimal. Analisis Cluster merupakan teknik multivariat yang mempunyai tujauan utama untuk 
mengelompokkan objek-objek berdasarkan karakteristik yang  dimilikinya. Analisis Cluster mengklasifikasi objek 
sehingga setiap objek yang paling dekat kesamaannya dengan objek lain berada dalam cluster yang sama [6].   
 
D. Algoritma K-Means 

K-Means mempunyai kemampuan mengelompokkan data dalam jumlah yang cukup besar dengan waktu 
komputasi yang relatif cepat dan efisien. Namun, K-Means mempunyai mempunyai kelemahan yang diakibatkan   oleh 
penentuan pusat awal cluster. Hasil cluster yang terbentuk dari metode K-Means ini sangatlah tergantung pada 
inisiasi nilai pusat awal cluster yang  diberikan  [3].    
    K-Means merupakan teknik pengelompokan yang bekerja berdasarkan Partitioned Clustering. Prinsip kerja dari 
pengelompokan  Hierarchical Clustering dilakukan secara bertahap  [1]. 
 Beberapa  teknik  klastering yang paling  sederhana dan  umum adalah klastering K-means. Secara  detail  
teknik  ini  menggunakan ukuran  ketidakmiripan untuk mengelompokan obyek. Ketidakmiripan dapat 
diterjemahkan dalam konsep jarak. Dua obyek dikatakan mirip jika jarak dua objek tersebut dekat. Semakin 
tinggi nilai jarak, semakin tinggi nilai  ketidakmiripannya [5]. 
 
K-Means Clustering merupakan metode yang termasuk ke dalam   golongan algoritma 

Partitioning Clustering. 
Langkah-langkah dari metode K-Means adalah sebagi berikut :  [1] 
1.  Tentukan nilai k sebagai jumlah cluster yang ingin dibentuk. 
2.  Bangkitkan k centroid (titik pusat cluster) awal secara acak. 
3. Hitung jarak setiap data ke masing-masing centroid menggunakan rumus korelasi antar dua objek 

( Euclidea Distance ). 

4.  Kelompokkan setiap data berdasarkan jarak terdekat antara data dengan centroidnya. 
5.  Tentukan posisi centroid baru ( k C ) dengan cara menghitung nilai rata-rata dari data yang ada pada 

centroid yang sama. 

 
 

 
Dimana nnnnk k k k     adalah jumlah dokumen dalam cluster k dan ddddi i i i     adalah dokumen dalam cluster k. 

6.  Kembali ke langkah 3 jika posisi centroid baru dengan centroid lama, tidak sama. 
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Gambar 1 Langkah-langkah metode K-Means 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

Karangka kerja yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

    

Gambar 2 Kerangka Kerja Penelitian 

 

IV. PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas mengenai analisis data dan metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 
penelitian. Data yang digunakan adalah data mutu pembelajaran Akademi Studi Kasus Di Program Studi TKJ Akademi 
Komunitas Solok Selatan. 
Proses clustering dengan menggunakan Algoritma K-Means, sebagai berikut : 
1. Menentukan Jumlah Cluster 

Jumlah cluster yang ditentukan untuk mengelompokan data  pada penelitian ini sebanyak 4 cluster. 
2. Menentukan Centroid 

Pusat awal cluster (centroid)ditentukan secara random atau acak. 
3. Menghitung Jarak dari Centroid 
Menghitung jarak antara titik centroid dengan titik tiap objek dengan menggunakan Euclidian Distance. 
4. Alokasikan masing-masing objek ke centroid terdekat.  
 

Dan metode yang digunakan untuk mengekstraksi data tersebut adalah metode Clustering dengan menggunakan 
Algoritma K-Means. Adapun sampel data mutu pembelajaran yaitu: 
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Tabel 1 Sampel Data Mutu pembelajaran 

 
 

Untuk mengalokasikan objek ke dalam masing-masing cluster dengan cara mengelompokkan berdasarkan jarak 
minimum objek ke pusat cluster. 

Nilai centroid awal pada penelitian ini dilakukan pemilihan secara acak, di mana jumlah centroid awal dilakukan 
sebanyak empat centroid awal, yaitu: 

 
Tabel 2 Menentukan Centroid (titik pusat) 

 
 

Dalam mengalokasikan kembali objek ke dalam masing-masing cluster didasarkan pada perbandingan jarak antara 
data dengan centroid setiap cluster yang ada, objek dialokasikan secara tegas ke dalam cluster yang mempunyai jarak 
ke centroid terdekat dengan data tersebut. Berikut ini adalah merupakan hal perbandingan jarak antara data dengan 
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centroid setiap cluster yang ada. Perhitungan dilakukan terus sampai data ke-25 terhadap pusat cluster. Setelah 
dilakukan proses perhitungan maka akan didapatkan data selengkapnya adalah: 

 
Tabel 3 Posisi Cluster Pada Posisi Pertama 

 
Jumlah anggota cluster : 

C1 berjumlah 7 = 3,5,7,8,16,17,18. 
C2 berjumlah 5 = 4,9,20,21,22. 
C3 berjumlah 5 = 11,12,13,14,15. 
C4 berjumlah 8 = 1,2,6,10,19,23,24,25. 

Kemudian kita tentukan lagi pusat cluster dari data yang baru, caranya dengan menjumlahkan nilai semua fakultas 
yang merupakan anggota dari cluster dan dibagi total jumlah anggota cluster : 
 
 

Tabel 4 Mengulang Langkah Kedua Sehingga Posisi Data Tidak Mengalami Perubahan 
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Setelah melakukan perhitungan kembali, dapatlah iterasi ke dua pada tabel 5: 
    

Tabel 5 Posisi Cluster Pada Posisi Kedua 

    
 

Jumlah anggota cluster : 
C1 berjumlah 6 = 3,5,8,16,17,18. 
C2 berjumlah 7 = 1,4,7,9,20,21,22. 
C3 berjumlah 5 = 11,12,13,14,15. 
C4 berjumlah 7 = 2,6,10,19,23,24,25. 
 

Karena cluster ke 2 ini belum sama dengan cluster 1, kemudian kita tentukan lagi centroid (titik pusat) yang baru, 
dengan cara menjumlahkan nilai semua data yang merupakan anggota dari cluster dan dibagi total jumlah anggota 
cluster : 

Tabel 6 Mengulang Langkah Kedua Sehingga Posisi Data Tidak Mengalami Perubahan 

    
    

Berdasarkan proses iterasi 2 dan 3, terlihat pada titik pusat cluster yang diproses tetap sama, dan tidak ada lagi 
data yang berpindah dari satu cluster yang lain, sehingga proses iterasi dihentikan pada iterasi ke-3. Jadi data mutu   
pembelajaran ini untuk C1 yaitu IP mahasiswa memiliki 6 kelompok, C2 yaitu Jarak Tempuh Mahasiswa (KM) memiliki 7 
kelompok, C3 yaitu jumlah kehadiran memiliki 5 kelompok, dan C4 yaitu penghasilan orang tua memiliki 7 kelompok. 
Hasil iterasi ke dua pada tabel 7.  
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Tabel 7 Posisi Cluster Pada Posisi Ketiga 

 
 

Jumlah anggota cluster : 
C1 berjumlah 6 = 3,5,8,16,17,18. 
C2 berjumlah 7 = 1,4,7,9,20,21,22. 
C3 berjumlah 5 = 11,12,13,14,15. 
C4 berjumlah 7 = 2,6,10,19,23,24,25. 

Berdasarkan proses iterasi 2 dan 3, terlihat pada titik pusat cluster yang diproses tetap sama, dan tidak ada lagi data 
yang berpindah dari satu cluster yang lain, sehingga proses iterasi dihentikan pada iterasi ke-3. Jadi data mutu 
pembelajaran ini untuk C1 yaitu IP mahasiswa memiliki 6 kelompok, C2 yaitu Jarak Tempuh Mahasiswa (KM) memiliki 7 
kelompok, C3 yaitu jumlah kehadiran memiliki 5 kelompok, dan C4 yaitu penghasilan orang tua memiliki 7 kelompok.  
    

V. HASIL CLUSTERING DENGAN RAPIDMINER 

    
 Pada tahap pengujian algoritma ini untuk membuktikan kebenaran pada tahap analisa sebelumnya dan pengujian 
secara manual, maka perlu dilakukan pengujian lagi untuk pengelompokan data meningkatkan mutu pembelajaran 
menggunakan algoritma K-Means. Selanjutnya setelah database berhasil diproses, maka dapat dilihat hasil 
pengelompokan data Mahasiswa Program Studi TKJ Akademi Komunitas Solok Selatan. Untuk melihat bukti bahwa 
database berhasil diproses :  

1. DATA VIEW 

Dilihat dari example set (read excel) dapat lihat pada gambar 3: 
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Gambar 3 Tampilan ExampleSet (Read Excel) Data View 

 

Gambar 3 merupakan sheet untuk menampilkan database yang telah diolah secara keseluruhan lengkap dengan 
clusternya berjumlah 77 data.    

2. FLOT VIEW 

dilihat dari example set (read excel) dapat lihat pada gambar 4. 

    
Gambar 4 Tampilan ExampleSet (Read Excel) Flot View 
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 Merupakan sheet untuk menampilkan database yang telah diolah secara keseluruhan lengkap dengan clusternya. 
Urutan clusternya yaitu cluster_1, cluster_0, cluster_3, cluster_2. 
    

3. TEXT VIEW 

  Dilihat dari cluster model (clustering) dapat lihat pada gambar 5:        

    
Gambar 5 Tampilan Cluster Model (Clustering) Text View 

 
Gambar 5 merupakan sheet untuk menampilkan database yang telah diolah secara keseluruhan lengkap dengan 
clusternya. Hasil dari data 77 dimana C0 memiliki 16 items, C1 memiliki 36 items, C2 memiliki 7 items, C3 memiliki 18 
items. 
 

4. FOLDER VIEW 

Dilihat dari cluster model (clustering) dapat lihat pada gambar 6: 
    

    
Gambar 6 Tampilan Cluster Model (Clustering) Folder View 

    
Pada Gambar 6  menampilkan database yang telah diolah secara keseluruhan lengkap dengan clusternya. 
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Jumlah anggota cluster : 
C1 berjumlah 16 = 3,5,7,8,9,16,17,18,30,31,33,41,47,50,58,61 
C2 berjumlah 36 = 1,2,4,6,10,19,20,21,22,23,24,25,29,34,35,36,45,48,49,52,53,54,55,57,60,63,64,65, 
68,69,70,71,72,73,75,77 
C3 berjumlah 7 = 26,38,39,40,66,67,74. 
C4 berjumlah 18 = 11,12,13,14,15,27,28,32,37,42,43,44,46,51,56,59,62,76 
 

VI. KESIMPULAN 

 

 Dari uraian telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut  
1. Algoritma K-Means clustering dapat diterapkan pada data mahasiswa TKJ Akademi Komunitas Solok Selatan, 

sehingga metode ini sangat membantu dalam mengelompokan data mutu pembelajaran. 
2. Menentukan centroid (titik pusat) pada tahap awal algoritma K-Means sangat berpengaruh pada hasil cluster seperti 

pada hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan 25 dataset dengan centroid yang berbeda menghasilkan 
hasil cluster yang berbeda pula.   

3. Data mutu pembelajaran Mahasiswa Program Studi TKJ Akademi Komunitas Solok Selatan bisa kita lihat dari cluster 
yaitu IP mahasiswa tergolong sedang, karena IP mahasiswa dari C1 ini lebih banya nilainya berkisar 2,50 s/d 3,00. 
Jarak tempuh mahasiswa tergolong jauh, karena jarak dari C2 tempat tinggal mahasiswa dengan kampus banyak 
yang 5 KM ke atas. Jumlah kehadiran tergolong sedang, karena jumlah kehadiran dari C3 berjumlah 85 s/d 90 
kehadiran baik yang alfa maupun izin. Penghasilan orang tua tergolong rendah karena penghasilan orang tua dari C4 
berkisar RP 0 s/d RP 1.500.000. 
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